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ABSTRAK 

 

KEPATUHAN PENGGUNAAN OBAT  DAN KUALITAS HIDUP  

PASIEN GAGAL JANTUNG DI RSIJ CEMPAKA PUTIH  

 

Nisrina Basyusy Marzuqiyah 

1404015246 

 

Gagal jantung adalah penyebab utama morbiditas dan mortalitas di seluruh dunia. 

Penyakit ini membutuhkan terapi pengobatan seumur hidup. Pengobatan ini 

membutuhkan kepatuhan. Kepatuhan dalam mengkonsumsi obat dapat 

meningkatkan kualitas hidup. Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui  

kepatuhan pengobatan, kualitas hidup, dan hubungan antara keduanya. Penelitian 

ini menggunakan desain cross sectional  dengan melibatkan 112 pasien gagal 

jantung yang memenuhi kriteria inklusi di RSIJ Cempaka Putih. Kepatuhan pasien 

dinilai  dengan kuesioner MMAS-8 dan kualitas hidup pasien menggunakan 

kuesioner EQ-5D-5L. Hubungan antara tingkat kepatuhan terhadap kualitas hidup 

dianalisa  menggunakan  Chi Square. Berdasarkan hasil penelitian ini responden 

dengan kepatuhan tinggi sebanyak 42 responden (37,50%). Kepatuhan sedang 

sebesar 43 responden(38,4%) dan kepatuhan rendah  27 responden (24,11%). 

Responden dengan kualitas hidup tinggi sebanyak 81 responden(72,33%), 

responden dengan kualitas hidup sedang sebanyak 24 responden (21,42%) dan 

kualitas hidup rendah sebanyak 7 responden (6,25%). Sedangkan pada EQ- VAS 

kualitas hidup tinggi sebanyak 54 responden(48,22%), kualitas hidup sedang  32 

responden (28,57%) dan kualitas hidup rendah sebanyak 26 responden ( 23,21%). 

Hubungan antara kepatuhan dan kualitas hidup diperoleh nilai p  EQ-5D-5L 

0,018<0,05 dan p  EQ- VAS 0,000< 0,05. Disimpulkan EQ-5D-5L dengan  EQ-

VAS memiliki hubungan signifikan antara kepatuhan dan kualitas hidup. 

 

Kata Kunci: gagal jantung, kepatuham, kualitas hidup 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Gagal jantung merupakan penyakit kronis dan membutuhkan terapi 

pengobatan seumur hidup (Alfian dkk. 2017). Gagal jantung menjadi masalah 

kesehatan yang progresif dengan angka mortalitas dan morbiditas yang tinggi 

menurut Perhimpunan Dokter Spesialis Kardiovaskuler  Indonesia (PERKI) 

tahun 2015 angka kejadiannya di Indonesia termasuk kelompok dengan jumlah 

kejadian tertinggi yaitu 371 per 100.000 orang. Berdasarkan  diagnosa,  

prevalensi  penyakit gagal jantung di Indonesia tahun 2013 diperkirakan sekitar 

229.696 orang dan jumlah penderita gagal jantung di Provinsi DKI Jakarta 

sekitar  11.414 orang (Kemenkes 2014). Amerika memprediksi bahwa terjadi 

peningkatan dengan angka lebih dari 8 juta penduduk akan mengalami penyakit 

gagal jantung pada tahun 2030 (Wu et al. 2008).  

Kepatuhan penggunaan obat menjadi salah satu  hal yang sangat penting 

karena  jika  pasien  tidak  menggunakan  obat  sesuai  petunjuk  menyebabkan 

kondisi pasien bertambah sakit sehingga pasien harus masuk ke rumah sakit dan 

hal ini membuat biaya pengeluaran kesehatan bertambah (Wiffen et al. 2010). 

Berdasarkan Anggaran Badan Penyelenggara Jaminan Kesehatan (BPJS) 

menyebutkan  bahwa  penyakit  jantung  merupakan  peringkat  pertama  dengan 

biaya terbesar di Indonesia (Kemenkes RI 2017). Pada pasien gagal jantung 

ditemukan kepatuhan penggunaan obat yang rendah (Wu et al. 2018) 

Berdasarkan penelitian Ufara (2014) pada pasien gagal jantung di RSUD 

Tanggerang ditemukan  tingkat  kepatuhan  dalam  mengkonsumsi  obat  rendah  

yaitu  sekitar 75,0%. 

Berdasarkan penelitian Viana et al (2014) pasien gagal jantung bisa 

mendapatkan lebih dari 8 obat dan hal ini mempengaruhi tingkat kepatuhan 

penggunaan obat. Pasien gagal jantung  biasanya menggunakan obat golongan 

Angiotensin  Converting  Enzim  Inhibitor,  angiotensin  II  reseptor  blockers, 

calcium channal blocker, ᵦ-bloker, antagonis aldosteron, digoxin, nitrat,  

hidralazin,  agen  inotropik  positif,  vasodilator,  dan antagonis  reseptor  

vasopressin (Quinn 2017). Mastromarino et al (2014) menyimpulkan bahwa 
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polifarmasi pada pasien gagal jantung dapat mempengaruhi kepatuhan 

penggunaan obat pada pasien gagal jantung. 

Bila pasien patuh dalam mengkonsumsi obat  maka akan menurunkan 

morbiditas dan mortalitas gagal jantung serta meningkatkan kualitas hidup 

pasiennya. Namun hanya 20-60% pasien gagal jantung di Indonesia yang taat 

pada terapi farmakologi dan non farmakologi (PERKI 2015). Kepatuhan 

penggunaan obat berhubungan signifikan terhadap kualitas hidup pasien gagal 

jantung (Silavanich et al 2018). Terdapat hubungan kepatuhan penggunaan obat 

dengan kualitas hidup pasien gagal jantung di RS Zainoel Abidin periode 2014. 

Penderita dengan kepatuhan semakin tingggi memiliki kualitas hidup yang 

semakin baik (Rahma  2015). 

Pentingnya kepatuhan penggunaan obat gagal jantung yang membutuhkan 

pengobatan jangka panjang berhubungan dengan kualitas hidup pasien dan 

meningkatnya prevalensi gagal jantung tiap tahunnya merupakan alasan 

dilakukannya   penelitian   yang   berjudul   “Kepatuhan   Penggunaan   Obat   

dan Kualitas Hidup Pasien Gagal Jantung RSIJ Cempaka Putih”. Pada 

penelitian ini menggunakan kuisioner MMAS 8 untuk menilai kepatuhan dan 

kuisioner Euroqol-5Dimention- 5Life (EQ-5D-5L) untuk  menilai  kualitas  

hidup.   

B. Permasalahan Penelitian 

1. Bagaimana tingkat kepatuhan penggunaan obat gagal jantung RSIJ Cempaka 

Putih? 

2. Bagaimana kualitas hidup pasien gagal jantung yang menjalani pengobatan 

rawat jalan di RSIJ Cempaka Putih? 

3. Apakah ada hubungan antara kepatuhan penggunaan obat dengan kualitas 

hidup pasien gagal jantung RSIJ Cempaka Putih ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui tingkat kepatuhan penggunaan obat   pasien gagal   jantung RSIJ 

Cempaka Putih. 

2. Mengetahui kualitas hidup pasien gagal jantung RSIJ Cempaka Putih. 

3. Mengetahui  hubungan  antara  kepatuhan  penggunaan  obat  dengan  kualitas 

hidup pasien gagal jantung RSIJ Cempaka Putih. 
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D. Manfaat Penelitian  

Dengan adanya penelitian di bidang farmasi klinik ini dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Diharapkan dapat memberi pengetahuan dan wawasan baru bagi peneliti 

dalam melakukan penelitian terkait kepatuhan penggunaan obat dan kualitas hidup 

pasien gagal jantung yang menjalani pengobatan rawat jalan di RSIJ Cempaka 

Putih. 

2. Bagi Rumah Sakit 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi dan masukan 

bagi tim kesehatan seperti : farmasis, perawat dan dokter di rumah sakit untuk 

meningkatkan pelayanan kesehatan terutama pada terapi pasien gagal jantung dan 

sebagai  referensi  untuk  perkembangan  ilmu  pengetahuan  khusunya     

yang berkaitan dengan kepatuhan penggunaan obat dan kualitas hidup pasien 

gagal jantung. 

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Sebagai  referensi  untuk  perkembangan  ilmu  pengetahuan  khususnya 

yang berkaitan dengan kepatuhan penggunaan obat dan kualitas hidup pasien 

gagal jantung yang menjalani pengobatan rawat jalan. 
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